ABSTRACT

The existence of the implementation of the Large-Scale Social Restrictions
(PSBB) policy due to the COVID-19 Pandemic has limited individual social movement
space so that it has an impact on increasing the number of cases of sexual violence against
children in Indonesia. The existence of cases of sexual violence against children that
occurred during the Covid-19 pandemic, including those that occurred in the Sambas
Regency area, is one of the current social problems and has a major impact on children,
considering that children are a group that is vulnerable to becoming victims of sexual
violence because they are considered as a weak figure and has a high dependence on
adults. In this case, criminology plays a role in explaining the causes of crime so that it
can create prevention and control efforts. This study discusses problems related to the
factors that cause acts of sexual violence against children during the Covid-19 pandemic
in the Sambas Regency area. In this study, researchers used qualitative research methods
with a descriptive analysis approach, namely describing or giving an overview of an
object under study through collected data or samples which were then analyzed to make
general conclusions. Meanwhile, the results of this study can be concluded that the
factors causing sexual violence against children during the Covid-19 pandemic in the
Sambas Regency area were due to environmental factors that provided opportunities and
the perpetrator's low self-control.
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ABSTRAK

Adanya pemberlakuan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
akibat Pandemi COVID-19 membuat adanya keterbatasan ruang gerak sosial individu
sehingga berdampak terhadap peningkatan jumlah kasus kekerasan seksual terhadap anak
di Indonesia. Adanya kasus kekerasan seksual terhadap anak yang terjadi selama masa
Pandemi covid-19 termasuk juga yang terjadi di wilayah Kabupaten Sambas menjadi
salah satu masalah sosial yang terjadi saat ini dan memiliki dampak yang besar terhadap
anak mengingat anak merupakan kelompok yang rentan menjadi korban kekerasan
seksual karena dianggap sebagai sosok yang lemah dan memiliki ketergantungan yang
tinggi dengan orang dewasa. Dalam hal ini, kriminologi berperan untuk menjelaskan
sebab-sebab terjadinya kejahatan sehingga dapat menciptakan upaya pencegahan dan
penanggulangan. Penelitian ini membahas masalah terkait faktor-faktor penyebab
terjadinya tindak kekerasan seksual terhadap anak pada masa pandemi covid-19 di
wilayah Kabupaten Sambas. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis yaitu mendeskripsikan atau
memberikan gambaran suatu objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah
dikumpulkan yang kemudian di analisis untuk membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum. Adapun, Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab
terjadinya kekerasan seksual terhadap anak pada masa pandemi covid-19 di wilayah
Kabupaten Sambas dikarenakan adanya faktor lingkungan yang memberikan kesempatan
serta faktor rendahnya kontrol diri pelaku.
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